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ABSTRAK  

 

 Skripsi yang berjudul “Penggunaan Media Audio Visual Untuk Meningkatkan Minat 

Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran IPA Kelas III MI Ma‟rifatul Islamiyah Dasan Agung 

Tahun Ajaran 2018-2019”. Pada zaman milenial seperti saat ini memaksa para orang-orang 

yang berkecimpung dalam dunia pendidikan khususnya para guru untuk lebih berinovasi dan 

berkontribusi yang maksimal terhadap dunia pendidikan dengan memberikan sumbangsih 

ilmu pengetahuan dan keterampilan dalam memilih metode ataupun media pembelajaran 

yang menarik untuk murid-muridnya. 

 Tujuan penelitian ini adalah untuk “meningkatkan minat belajar siswa melalui media 

audio-visual pada Mata Pelajaran IPA dikelas III MI Al Ma‟rifatul Islamiyah Dasan Agung”. 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan penelitian tindakan kelas serta  menggunakan 

media audio visual untuk meningkatkan minat belajar siswa. Adapun metode pengumpulan 

data yang digunakan adalah metode obsevasi langsung dan dokumentasi.  peneliti 

menggunakan desain Penelitian Tindakan Kelas (PTK). PTK merupakan suatu penelitian 

yang mengangkat masalah-masalah aktual yang di hadapi oleh guru di lapangan. Dengan 

melaksanakan PTK, peneliti yang dilakukan di dalam kelas melalui refleksi diri dengan 

tujuan unuk memperbaiki kinerjanya sehingga minat belajar siswa meningkat. 

 Hasil dari penelitian ini telah mencapai indikator keberhasilan  penelitian yaitu 80% 

siswa kelas III  memperoleh skor minat belajar minimal 25 disetiap siklunya. Pada siklus I 

terdapat 70% (15 siswa) siswa kelas III memeperoleh skor minat belajar ≥ 25 (kategori minat 

belajar cukup dan siklus II terdapat 85%(17 siswa) siswa kelas III memperoleh skor minat 

belajar ≥ 25 (kategori belajar tinggi). Selain itu, terjadi peningkatan rata-rata minat belajar 

siswa kelas III dari siklus I ke siklus berikutnya. Pada siklus I menunjukkan angka 25,80 

dengan kategori minat belajar mencukupi, dan siklus II menunjukkan angka 26,80 dengan 

kategori minat belajar tinggi. 

 

Kata kunci : penelitian tindakan kelas, media audio visual, dan minat belajar 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan suatu kumpulan pengetahuan yang 

 tersusun secara sistematik, dan dalam penggunaanya secara umum tidak terbatas pada 

 gejala-gejala alam. Perkembangannya tidak hanya ditandai oleh adanya kumpulan 

 fakta, tetapi oleh adanya metode ilmiah dan sikap ilmiah, dan dijelaskan dengan 

 penalaran sehingga mendapat suatu kesimpulan. IPA juga mempelajari alam semesta, 

 benda-benda yang ada dipermukaan bumi, didalam perut bumi dan diluar angkasa, 

 baik yang dapat diamati indera maupun yang tidak dapat diamati
1
. 

Rendahnya pemahaman siswa dalam memahami materi IPA  disebabkan oleh media 

 yang digunakan oleh guru masih bersifat klasik, yaitu guru berdiri di depan kelas 

 dengan papan tulis dan spidol sebagai medianya, sedangkan siswa hanya duduk rapi 

 di tempatnya masing-masing. Artinya guru lebih aktif dan media yang di gunakan 

 hanya media yang sudah lama, yang membuat pemahaman siswa tidak bisa 

 meningkat. Akibatnya, siswa kurang minat belajar, bosan, dan tidak menarik 

 mengikuti pelajaran yang diajarkan. 

 Oleh karena itu media audio visual adalah media yang menyajikan informasi 

 yang dapat didengar dan dilihat sekaligus serta gambar tersebut dapat 

 bergerak.
2
Penggunaan media audio visual merupakan salah satu strategi yang cocok 

 untuk diterapkan pada mata pelajaran IPA. Karena dengan penggunaan media audio 

 visual siswa bisa menikmati bagaimana asyiknya belajar dan tentunya juga dapat 

 meningkatkan minat belajar siswa terlebihnya pada mata pelajaran IPA. 

                                                           
1
 Trianto, Model Pembelajaran Terpadu:Konsep,Strategi, dan Implementasinya dalam Kurikulim 

Tingkat Kesatuan Pendidikan (KTSP), ( Jakarta: Bumi Aksara,2010),hlm.135. 
2
Agus Rifai, Media Teknologi Modul 4, (Tanggerang Selatan: Universitas Terbuka, 2012), hlm. 4.1 



 
 

 Berdasarkan hasil  observasi yang dilakukan peneliti di MI Ma‟Rifatul 

 Islamiyah Dasan Agung juga didapatkan bahwa minat belajar di Madrasah tersebut  

 sangat menurun dikarenakan siswa terlalu nyaman dengan teman-temannya dan siswa 

 tidak mempunyai  minat untuk belajar. Siswa juga kurang fokus saat pembelajaran 

 berlangsung. Hal ini bisa dilihat dari sikap mereka yang suka mengobrol, bermain, 

 mengantuk pada saat jam belajar berlangsung, ini diakibatkan karena metode yang 

 digunakan masih cenderung pada metode ceramah dan berfokus pada buku teks 

 sehingga siswa merasa bosan. Oleh karena itu perlu adanya pengembangan pada 

 pembelajaran IPA sehingga siswa menjadi lebih bersemangat dalam belajar dan dapat 

 memperoleh pengalaman langsung dalam belajar.
3
 

 Sementara hasil wawancara guru mata pelajaran IPA MI Ma‟Rifatul Islamiyah 

 Dasan  Agung, Agus Salim menjelaskan bahwa minat belajar siswa kelas III pada  

 pelajaran IPA sangat kurang, menyebabkan  kurangnya perhatian siswa ketika guru 

 menjelaskan materi. Hal tersebut terlihat bahwa beberapa siswa lebih asyik dengan 

 aktivitasnya sendiri tanpa menghiraukan gurunya meskipun sudah ada peneguran oleh 

 guru. Ada siswa yang bermain ketuk-ketuk meja dan ada siswa yang mengobrol 

 dengan temannya. Kedua, adanya dominasi siswa aktif. Maksudnya, dalam kegiatan 

 belajar mengajar hanya siswa-siswa tertentu saja yang berpartisipasi dalam kegiatan 

 belajar mengajar sedangkan siswa yang lain berpatisipasi apabila ditunjuk oleh guru.
4
 

 Sementara dari hasil wawancara siswa kelas III  menjelaskan bahwa  kegiatan 

 proses belajar kurang menyenangkan menyebabkan siswa kurang tertarik dalam 

 mengikuti kegiatan belajar, memang ada tapi hanya sebentar, mendengarkan guru 

 menjelaskan (ceramah) dan memberikan tugas siswa menjadi bosan dan 

 menyebabkan siswa main-main dan mengobrol. Tidak ada gaya belajar yang menarik 

                                                           
3
 Observasi siswa kelas III MI  Ma‟Rifatul Islamiyah Dasan Agung, Kamis, 15 nopember 2018. 

4
 Agus Salim, wawancara guru mapel ipa, MI MA‟Rifatul Islamiyah(Dasan Agung), Sabtu, 17 

nopember 2018. 



 
 

 untuk memikat minat belajar siswa supaya menjadi bergairah dan termotivasi, 

 Sehingga dapat menciptakan suasana belajar yang lebih hidup
5
.  

 Sementara itu, penggunaan model pembelajaran dan tipe pembelajaran di MI 

 Ma‟Rifatul Islamiyah Dasan Agung masih kurang diterapkan, dimana model 

 pembelajaran dan tipe pembelajaran pada MI Ma‟Rifatul Islamiyah (Dasan Agung) 

 ini ditunjukkan untuk meningkatkan minat dan keaktifan siswa dalam kegiatan belajar 

 sehingga suasana belajar kelas lebih hidup dan meningkatkan motivasi siswa untuk 

 belajar.  

 Kondisi demikian, apabila terus di biarkan akan berdampak buruk pada minat 

 belajar siswa pada materi IPA di kelas III MI Alma‟rifatul Islamiyah Dasan Agung, 

 Apalagi mata pelajaran ini merupakan kompetensi lulusan dan di ujikan dalam ujian 

 sekolah. Salah satu alternatif pemecahan masalah di atas adalah penerapan media 

 pembelajaran audio-visual. Penerapan media pembelajaran audio-visual merupakan 

 upaya untuk membangkitkan semangat belajar siswa dan meningkatkan minat belajar 

 siswa .  

 Berdasarkan uraian di atas, hal inilah yang menarik dan penting untuk 

 dilakukan penelitian. Oleh karena itu peneliti mengangkat judul, Penggunaan Media 

 Audio Visual Untuk Meningkatkan Minat Belajar Siswa Pada Pelajaran  IPA dikelas 

 III MI Al Ma‟rifatul Islamiyah Dasan Agung Tahun Ajaran 2018-2019. 

 

 

 

 

 

                                                           
5
 Wawancara , Siswa kelas III MI  Ma‟Rifatul Islamiyah (Dasan Agung), Senin, 19 nopember 2018.  



 
 

B. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan  latar belakang masalah diatas, rumusan masalah yang diajukan dalam 

 penelitian ini adalah.  

1.  Bagaimanakah proses pembelajaran dengan menggunakan media audio visual 

pada mata pelajaran IPA kelas III MI Al Ma‟rifatul Islamiyah Dasan Agung Tahun 

Ajaran 2018-2019?.                         

2. Apakah  penggunaan media audio visual pada mata pelajaran IPA dapat 

meningkatkan minat belajar siswa kelas III MI Al Ma‟rifatul Islamiyah Dasan 

Agung Tahun Ajaran 2018-2019?. 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui proses pembelajaran dengan menggunakan media audio visual 

pada Mata Pelajaran IPA dikelas III MI Al Ma‟rifatul Islamiyah Dasan Agung 

tahun ajaran 2018-2019. 

2. Untuk  mengetahui penggunaan media audio visual  pada Mata Pelajaran IPA 

dapat meningkatkan minat belajar siswa kelas III MI Al Ma‟rifatul Islamiyah 

Dasan Agung Tahun Ajaran 2018-2019. 

D. Manfaat Penelitian 

 Adapun manfaat pnelitian yang diharapkan dari hasil penelitian yang dilakukan 

 adalah : 

1. Manfaat Teoritis. 

 Secara teoritis penelitian diharapkan dapat dijadikan sebagai refrensi bagi 

peneliti berikutnya dan menambah khazanah ilmu pengetahuan. 

2. Manfaat Praktis.  

a. Manfaat bagi siswa 



 
 

 Dapat meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi yang belum di 

 mengerti tersebut, dan  meningkatkan minat belajar sehingga pada ahkhirnya 

 akan meningkatkan hasil belajar siswa. 

b. Manfaat bagi guru 

 Guru bisa menambah wawasanya dan menambah ilmu pengetahuan yang 

 dimilikinya. 

c. Manfaat bagi sekolah 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumbangan pemikiran yang 

bermanfaat untuk mengembangkan media pembelajaran di  Madrasah agar 

lebih baik.  

d. Manfaat bagi Kampus 

  Penelitian yang mengangkat judul Penggunaan Media Audio visual ini 

merupakan hal yang sangat menarik, bagaimana tidak hal ini bisa menjadi 

bahan acuan untuk mempersiapkan tenaga pengajar yang mampu 

mengaplikasikan media belajar yang menarikserta menyenangkan ketika sudah 

terjun kelapangan menjadi tenaga pendidik nantinya. 

 Penelitian ini juga dapat menjadi pedoman bagi penelitian selanjutnya dan bisa 

  dikembangkan dengan lebih baik dari penelitian sebelumnya. 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

E. Telaah  Pustaka 

 Telaah Pustaka merupakan uraian atau penelaahan yang dilakukan oleh 

 peneliti untuk menjelaskan posisi penelitian yang akan di lakukan meliputi hasil 

 penelitian atau buku-buku terdahulu yang topik bahasannya sejalan atau searah. 

 Adapun tujuan dilakukannya telaah pustaka ini adalah untuk menegaskan orisinalitas, 

 dan urgensi penelitian bagi pengembangan keilmuan. Sebagai bahan gambaran dan 

 perbandingan dengan penelitian yang telah dilakukan sebelumnya. 

a. “Muhammad Hery Rahman, peningkatan hasil belajar siswa melalui 

penggunaan media CD pembelajaran interaktif (audio visual) pada mata 

pelajaran matematikakelas III MI Nahdatul Abror NW angget Tahun Pelajaran 

2015/2016. dari hasil penelitiannya menunjukan bahwa peningkatan hasil 

belajar menggunakan media audio visual pada mata mata pelajaran 

matematika kelas 3 MI Nahdatul Abror NW Angget pada tahun pelajaran 

2015/2016 dapat dilihat dari nilai rata-ratahasil belajar siswa pada siklus I 

sebesar 60 menjadi 74 pada siklus II, serta hasil persentase ketuntasan belajar 

klasikal siswa yang meningkatsebesar 40% dari presentase klasikal pada siklus 

I sebesar (40%) menjadi (80%) pada siklus II. Maka penggunaaan media audio 

visual dalam meningkatkan hasil belajar dapat dikatakan berhasil.”
6
 

“Suhaemi, penggunaan media audio visual dalam meningkatkan hasil belajar siswa 

pada mata pelajaran Al-Qur‟an Hadits kelas III MI NW Ssesaot Tahun Pelajaran 

2013/2014. Adapun hasil dari analisis data yang dilakukan dan ditemukan bahwa 

pembelajaran Al-Quran Haditsmelalui penggunaan media audio visual mampu 

meningkatkan hasil belajar siswa yang terlihat pada hasil rata-rata siswa yaitu pada 

siklus I sebesar 63,3%, siklus II sebesar 70% dan 
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b. suklus III mencapai 79,1%, artinya bahwa pembelajaran Al-Quran Hadits 

melalui media audio visual dapat meningkatkan hasil belajar siswa.”
7
 

c. “Sukriadi,  Meningkatkan prestasi belajar bahasa Indonesia dengan 

penggunaan media audio visual pada siswa kelas VI MI Hamzanwadi No.1 

Pancor Tahun Pembelajaran 2014/2015. Dari hasil penelitian ini dapat dilihat 

dari siklus I ke siklus II dan III. Yang mana nilai rata-rata siswa yaitu sebesar 

78,47 pada siklus I meningkat menjadi 85,00 pada siklus II dan ahirnya 

menjadi 90,97 pada siklus III, sementara persentase ketuntasan belajar siswa 

yaitu sebesar 58,33%pada siklus I yang meningkat menjadi 78% pada siklus 

IIdan meningkat  lagi men jadi 89% pada siklus IIIyang artinya persentase 

melebihi indicator ketercapaian  yang ditetapkan yakni 85%, artinya 

penggunaan media audio visual dalam menngkatkan hasil belajar siswa 

dikatakan berhasi dan efektif.”
8
 

1. Persamaan: Judul penelitian Muhammad Hery Rahman dengan penelitian    

 sekarang ini adalah sama-sama meneliti tentang penggunaan media audio 

 visualPerbedaan: Judul penelitian Muhammad Hery Rahman menggunakan 

 media audio visual CD, sedangkan peneliti sekarang ini menggunakan media 

 audio visual secara keseluruhan atau secara umumnya 

2. Persamaan: Judul penelitian Suhaemi dengan penelitian sekarang ini adalah 

 sama-sama meneliti tentang media audio visual 

  Perbedaan: Judul penelitian Suhaemi adalah peningkatan hasil belajar pada 

  mata pelajaran qur,an hadits kelas III MI, sedangkan penelitian sekarang ini 

                                                           
7
Suhaemi, penggunaan media audio visual dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran 

Al-Qur’an Hadits kelas III MI NW Sesaot Tahun Pelajaran 2013/2014. 
8
Sukriadi,  Meningkatkan prestasi belajar bahasa Indonesia dengan penggunaan media audio visual 

pada siswa kelas VI MI Hamzanwadi No.1 Pancor Tahun Pembelajaran 2014/2015 



 
 

  adalah meningkatkan minat belajar siswa pada mata pelajaran Ipa di kelas III 

  MI. 

3. Persamaan: Judul penelitian Sukriadi dengan penelitian sekarang ini sama-

sama menggunakan media audio visual 

 Perbedaan: Judul penelitian Sukriadi adalah peningkatan prestasi 

 belajar,sedangkan penelitian sekarang ini adalah peningkatan hasil belajar 

 siswa 

 Setelah mengkaji beberapa skripsi yang telah disebutkan di atas  terdapat 

 perbedaan dan persamaan dengan penelitian yang akan dibahas yaitu 

 penelitianini  tidak hanya menekankan pada media atau sumber belajarnya saja 

 namun juga  bagaimana media audio visual bisa gunakan dan dikembangkan 

 diberbagai materi pembelajaran IPA. 

 Jadi  perbedaannya, penelitian sebelumnya menggunakan media audio visual 

 untuk meningkat hasil belajar, sedangkan peneliti sekarang ini menggunakan media 

 audio visual untuk meningkatkan minat belajar yang memuaskan. Oleh karena itu, 

 peneliti sekarang ini mengangkat judul “Penggunaan Media Audio Visual Untuk 

 Meningkatkan Minat Belajar Siswa  pada Mata Pelajaran IPA kelas III MI AL 

MA‟RIFATUL ISLAMIYAH  DASAN AGUNG”. 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

BAB II 

KAJIAN TEORITIK 

A. Pengertian Minat Belajar 

 Secara  sederhana, minat berarti kecendrungan dan kegairahan yang tinggi 

 atau keinginan yang besar terhadap sesuatu.  

 Minat secara psikologis banyak dipengaruhi oleh perasaan senang dan tidak 

 senang yang terbentuk pada setiap fase perkembangan fisik dan psikologis anak. Pada 

 tahap tertentu, regulasi rasa senang akan membentuk pola minat, munculnya pola 

 minat ketika suatu yang disenangi berubah menjadi tidak disenangi sebagai dampak 

 dari perkembangan psikologis dan fisik seseorang
9
.  

 Tidak ada minat seseorang anak terhadap sesuatu pelajaran akan timbul 

 kesulitan belajar. Belajar yang tidak ada minatnya mungkin tidak sesuai dengan 

 bakatnya, tidak sesuai dengan kebutuhan, tidak sesuai dengan tipe-tipe khusus anak 

 banyak menimbulkan problema pada dirinya. Karena itu pelajaranpun tidak pernah 

 terjadi proses dalam otak, akibat timbul kesulitan. Ada tidaknya minat terhadap suatu 

 pelajaran dapat dilihat dari cara anak mengikuti pelajaran, lengkap tidaknya catatan, 

 memperhatikan garis miring tidaknya pelajaran itu. Dari tanda-tanda itu seorang 

 petugas diagnogis dapat menemukan apakah sebab kesulitan belajarnya disebabkan 

 karna tidak adanya minat atau oleh sebabnya yang lain
10

. 

 Belajar dalam pandangan Psikologis merupakan proses perubahan tingkah 

 laku sebagai hasil dari interaksi dengan lingkungannya dalam memenuhi kebutuhan 

 hidup
11

. Adapun pengertian belajar, adalah perubahan tingkah laku yang relatif 
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 mantap berkat latihan dan pengalaman.
12

 Adapun  menurut  menurut  Nana Syaodih, 

 menyatakan bahwa belajar, adalah suatu proses perubahan tingkah laku yang muncul 

 karna pengalaman.
13

 

 Berdasarkan pengertian minat dan belajar tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

 minat belajar adalah  suatu keinginan atau kemauan yang disertai perhatian dan 

 keaktifan  yang disengaja yang akhirnya melahirkan rasa senang dalam perubahan 

 tingkah laku, baik pengetahuan, sikap, maupun keterampilan. 

B. Macam-macam  dan Ciri-ciri Minat Belajar  

 Setiap peserta didik memiliki berbagai macam minat dan potensi secara 

 konseptual, Krapp mengategorikan minat peserta didik menjadi tiga dimensi besar. 

1. Minat Personal 

Minat personal berkaitan erat dengan sikap dan motivasi peserta didik terhadap 

mata pelajaran tertentu, apakah dia tertarik atau tidak, apakah dia senang atau 

tidak senang, dan apakah dia mempunyai dorongan keras dari dalam dirinya 

untuk menguasai mata pelajaran tersebut. Dengan kata lain, minat personal peseta 

didik juga dapat diartikan dengan minat peserta didik dalam pilihan mata 

pelajaran. Minat  personal identik dengan minat intrinsik peserta didik yang  

mengarah pada minat khusus pada ilmu sosial, olahraga, sains, musik, 

kesusastraan, komputer, dan sebagainya. 

2. Minat Situasional 

 Minat situasional menjurus pada minat peserta didik yang tidak stabil dan relatif 

berganti-ganti bergantung pada faktor rangsangan dari luar dirinya, seperti 
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suasana  kelas, cara mengajar guru, dorongan keluarga. Minat situasional ini 

merupakan kaitan  dengan tema pelajaran yang diberikan. 

3. Minat Psikologikal 

Minat  psikologikal berkaitan erat dengan interaksi antara minat personal dan 

minat situasional yang terus menerus dan berkesinambungan. Jika peserta didik 

memiliki pengetahuan yang cukup tentang mata pelajaran, dan ia memiliki cukup 

peluang untuk mendalaminya dalam aktivitas yang terstruktur ( kelas) atau pribadi 

(di luar kelas), serta mempunyai penilaian yang tinggi terhadap mata pelajaran 

tersebut, ia dianggap telah memiliki minat psikologikal terhadap mata pelajaran 

tersebut.
14  

 Elizabeth Hurlock menyebutkan ada tujuh ciri-ciri minat, yang masing-masing 

secara spontan maupun terpola.  Ciri-ciri minat tersebut adalah sebagai berikut: 

a. Minat tumbuh bersamaan dengan perkembangan fisik dan mental. Minat 

disemua bidang berubah  selama terjadi perubahan fisik dan mental, misalnya 

perubahan minat dalam hubungannya dengan perubahan usia. 

b. Minat tergantung pada kegiatan belajar. Kesiapan belajar merupakan salah satu 

penyebab meningkatnya minat seseorang. 

c. Minat tergantung pada kesempatan belajar. Kesempatan belajar merupakan 

faktor yang sangat berharga, sebab tidak semua orang dapat menikmatinya. 

d. Perkembangan minat mungkin terbatas. Keterbatasan ini mungkin dikarenakan 

keadaan fisik yang tidak memungkinkan. 

e. Minat dipengaruhi budaya. Budaya sangat memengaruhi, sebab jika budaya 

sudah mulai luntur mungkin minat juga mulai luntur. 

f. Minat berbobot emosional. Minat berhubungan dengan perasaan, maksudnya 

bila suatu objek dihayati sebagai sesuatu yang sangat berharga, maka akan 

timbul perasaan senang yang akhirnya dapat diminatinya. 
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g. Minat berbobot egosentris, artinya jika seseorang senang terhadap sesuatu, 

maka akan timbul hasrat untuk memilikinya.
15

 

4. Faktor-Faktor yang mempengaruhi minat Belajar 

 Beberapa faktor yang memengaruhi minat belajar peserta didik, yaitu sebagai 

 berikut.  

a) Faktor  Internal 

b) Faktor Jasmaniah, seperti faktor kesehatan dan cacat tubuh. 

c) Faktor Psikologi, seperti inteligensi, perhatian, bakat, kematangan, dan 

kesiapan. 

d) Faktor Eksternal 

1. Faktor Keluarga, seperti cara orangtua mendidik, relasi antaranggota 

keluarga, suasana rumah, keadaan ekonomi keluarga, pengerian orang 

tua, dan latar belakang kebudayaan. 

2. Faktor Sekolah, seperti metode mengajar, kurikulum, relasi guru 

dengan peserta didik, disiplin sekolah, alat pelajaran, waktu sekolah, 

standar penilaian diatas ukuran, keadaan gedung, metode mengajar, 

dan tugas rumah.
16

 

 

C. Tinjauan Tentang Media Audio-Visual 

a. Pengertian Media Audio Visual 

Media Audio-Visual adalah media yang mempunyai unsur suara dan unsur 

 gambar”.
17

Artinya yang dimaksud dengan media audio visual adalah media yang 

 mempunyai unsure suara dan gambar, dan tidak lepas dari kedua unsur tersebut. 
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 Kesimpulan dari pendapat diatas bahwa yang dimaksud dengan media audio 

 visual adalah media yang mempunyai unsure suara dan gambar yang dimana 

 melibatkan indra pendengaran dan indra pengelihatan. 

b. Fungsi Media Pembelajaran Audio-Visual 

1. Membenatuk untuk mempercepat pemahaman dalam proses pembelajaran. 

2. Memperjelas penyajian pesan agar tidakbersifat verbalistis (dalam bentuk 

kata-kata tertulis atau lisan). 

3. Mengatasi keterbatsan ruang;  

4. Pembelajaran lebih komunikatif dan produktif; 

5. Waktu pembelajaran bisa di kondisikan; 

6. Menghilangkan kebosanan siswa dalam belajar; 

7. Meningkatkan motivasi siswa dalam mempelajari sesuatu; 

8. Melayani gaya belajar siswa yang beraneka ragam, serta; 

9. Meningkatkan kadar keaktifan/keterlibatan siswa dalam kegiatan 

pembelajaran. 

c. Prinsip-Prinsip Penggunaan Media Audio-Visual 

 Media Audio Visual digunakan dalam upaya peningkatan atau mempertinggi 

 mutu proses kegiatan belajar mengajar. Agar dapat mengoptimalkan peranan media 

 pembelajaran yang digunakan untuk mencapai tujuan pembelajaran, maka harus 

 diperhatikan prinsip-prinsip penggunaannya antara lain: 

1. Penggunaan  media pembelajaran hendaknya dipandang sebagai bagian integral 

dari suatu sistem pengajaran. 

2. Media pembelajaran hendaknya dipandang sebagai sumber belajar yang 

digunakan dalam pemecahan masalah yang dihadapi dalam proses belajar 

mengajar. 

3. Guru harus benar-benar menguasai teknik dari media pembelajaran yang 

digunakan. 

4. Guru harus memperhitungkan untung ruginya penggunaan media pembelajaran 

5. Penggunaan media pengajaran harus diorganisir secara sistematis bukan 

sembarangan menggunakannya. 



 
 

6. Jika suatu pokok bahasan memerlukan lebih dari satu macam media maka guru 

dapat memanfaatkan multimedia yang memperlancar proses belajar 

mengajar”.
18

   

d.  Unsur-unsur Media Pembelajaran Audio-Visual. 

 Ada dua unsur dari media Audio-Visual yaitu unsur suara (Audio) dan unsur 

  gambar (Visual). 

 Yang pertama unsur suara (Audio) adalah media yang hanya mengandalkan 

 kemampuan suara saja, seperti radio, kaset recorder, piringan hitam dan sebagainya. 

 Kedua unsur gambar (Visual) adalah  media yang mengandalkan indera pengelihatan, 

 media Visual ini ada yang menampilkan gambar atau simbol yang bergerak seperti 

 film bisu, film kartun. Jadi Media Audio- Visual adalah media yang mempunyai unsur 

 suara dan unsur gambar.”
19

 

e. Langkah-langkah Penggunaan Media Audio-Visual. 

1. Persiapan. 

a. Menyediakan media audio visual ,dan berlatihlah untuk 

menggunakannya. Kita tidak akan dapat menerangkan sesuatu dengan 

media apapun secara lancar dan efektif tanpa mencobanya terlebih 

dahulu.  

b. Hal yang harus diperhatikan adalah memperhatikan dimana tempat 

yang akan digunakan untuk menggunakan media tersebut. Kita harus 

memeriksa apakah ruangan tersebut mempunyai aliran listrik yang 

memadai serta bagaimana posisi dari siswa dan guru. 

2. Penyajian 

 Setelah tahap persiapan selesai maka tibalah waktunya untuk 

 penyajian. Sebelum penyajian dilaksanakan terlebih dahulu diusahakan 

 ada kata pendahuluan dan cara menarik perhatian siswa. Setelah 
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 perhatian siswa timbul, jelaskan tujuan dari penggunaan media tersebut 

 ataupun memungkinkan jelaskan hubungan dari penggunaan media 

 tersebut. Sesudah itu diteruskan pada penyajian media tersebut. Waktu 

 mempertunjukkan media audio visual, tekankan pada hal-hal yang 

 penting dari materi yang diajarkan. 

3. Penerapan 

 Suatu pelajaran atau informasi tidak ada artinya kalau seorang siswa 

 tidak dapat menggunakannya dalam kehidupan sehari-hari. Tidak 

 selalu mudah mendapat umpan balik dari siswa. Setelah 

 mempertunjukkan media audio visual, dapat diajukan pertanyaan-

 pertanyaan singkat yang sederhana untuk memebantu memantapkan 

 hal-hal penting tentang materi yang diajarkan dalam ingatan siswa. 

 Dapat pula dilakukan diskusi untuk menjawab soal-soal. 

4. Kelanjutan 

 Pendekatan secara menyuluruh, berulang dan pribadi sangat besar 

 sekali pengaruhnya. Oleh karena itu di mana ada kesempatan, peajaran 

 atau informasi yang telah diberikan harus diulang-ulang”.
20

 

D. Kelebihan dan Kekurangan Media Audio-Visual. 

1. Kelebihan Media Audio-Visual 

   Beberapa Kelebihan atau kegunaan media Audio-Visual pembelajaran sama 

  dengan pengajaran Audio & visual yaitu: 
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a. Memperjelas penyajian pesan agar tidak terlalu bersifat verbalistis (dalam 

bentuk kata-kata, tertulis atau lisan belaka). 

b. Mengatasi perbatasan ruang, waktu dan daya indera, seperti: 

1) Objek yang terlalu besar digantikan dengan realitas, gambar, 

 filmbingkai, film atau model. 

2) Obyek yang kecil dibantu dengan proyektor micro, film bingkai, film 

atau gambar. 

3) Gerak yang terlalu lambat atau terlalu cepat dapat dibantu dengan tame 

lapse atau high speed photografi. 

4) Kejadian atau peristiwa yang terjadi masa lalu bisa ditampilkan lagi 

lewat rekaman film,video, film bingkai, foto maupun secara verba. 

5) Obyek yang terlalu kompleks (mesin-mesin) dapat disajikan dengan 

model, diagram, dll. 

6) Konsep yang terlalu luas (gunung ber api, gempa bumi, iklim dll) dapat 

di visualkan dalam bentuk film,film bingkai, gambar,dll. 

2. Kelemahan MediaAudio-Visual 

a. Terlalu menekankan pentingnya materi ketimbang proses pengembangannya 

 dan tetap memandang materi audio-visual sebagai alat Bantu guru dalam 

 mengajar.  

b. Terlalu menekankan pada penguasaan materi dari pada proses 

 pengembangannya dan tetap memandang materi audio visual sebagaialat 

 Bantu guru dalam proses pembelajaran. Media yang beoriantsi pada guru 

 sebernarnya. 

3. Media audio visual cenderung menggunakan model komunikasi satu arah. 



 
 

 Media audio-visual tidak dapat digunakan dimana saja dan kapan saja, karna 

media audio-visual cenderung tetap di tempat”.
21

 

E. Tinjauan Tentang Mata Pelajaran IPA 

1. Hakikat IPA 

 Sains atau IPA adalah usaha manusia dalam memahami alam semesta melalui 

 pengamatan yang tepat pada sasaran, serta menggunakan prosedur, dan dijelaskan 

 dengan penalaran sehingga mendapatkan suatu kesimpulan. Dalam hal ini para guru, 

 Khususnya yang mengajar  sains di Madrasah Ibtidaiyah, diharapkan mengetahui dan 

 mengerti hakikat pembelajaran IPA, sehingga dalam pembelajaran IPA guru tidak 

 kesulitan dalam mendesain dan melaksanakan pembelajaran. Siswa yang melakuakan 

 pembelajaran juga tidak mendapat kesulitan dalam memahami konsep sains
22

. 

 Hakikat pembelajaran sains yang didefinisikan sebagai ilmu tentang alam 

 yang dalam bahasa Indonesia disebut dengan ilmu pengetahuan alam, dapat 

 diklasifikasikan menjadi tiga bagian, yaitu: ilmu pengetahuan alam sebagai produk, 

 proses, dan sikap. Dari ketiga komponen IPA ini, Sutrisno menambahkan bahwa IPA 

 juga sebagai teknologi. Akan tetapi, penambahan ini bersifat  pengembangan dari 

 ketiga komponen diatas, yaitu pengembangan prosedur dari proses, sedangkan 

 teknologi dari aplikasi konsep dan prinsip-prinsip IPA sebagai produk.
23

 

a. Ilmu Pengetahuan Alam sebagai produk. 

Ilmu pengetahuan alam sebagai produk, yaitu kumpulan hasil penelitian yang 

telah ilmuan lakukan dan sudah membentuk konsep yang telah dikaji sebagai 

kegiatan emperis dan analitis. Bentuk IPA sebagai antara lain : fakta-fakta, prinsip, 
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konsep, hukum, dan teori IPA . Jadi ada beberapa istilah yang diambil ipa sebagai 

produk, yaitu: 

1. Fakta dalam IPA, pernyataan-pernyataan tentang benda-benda yangbenar 

ada, atau peristiwa yang benar terjadi dan mudah dikonfirmasi secara 

objektif. 

2. Konsep dalam IPA, merupakan suatu konsep yang mempersatukan fakta-

fakta IPA. Konsep merupakan hubungan antara fakta-fakta yang ada 

hubungannya. 

3. Prinsip IPA, yaitu generalisasi tentang hubungan antara prinsip-prinsip 

IPA. 

4. Hukum-hukum alam (IPA), prinsip yang sudah diterima meskipun 

bersifat tentatif (sementara) akan tetapi karena mengalami pengujian 

yang berulang-ulang maka hukum alam bersifat kekal selama belum ada 

hukum pembuktian yang lebih akurat dan logis. 

5. Teori ilmiah, merupakan kerangka yang lebih luas dari fakta-fakta, 

konsep, prinsip yang saling berhubungan.
24

 

b. Ilmu Pengetahuan Alam sebagai proses 

  IPA sebagai proses, yaitu untuk menggali dan memahami pengetahuan 

tentang alam. Karna IPA merupakan kumpulan fakta, konsep maka IPA 

membutuhkan proses dalam menemukan fakta dan teori yang akan 

digeneralisasikan oleh ilmuan. Adapun Proses dalam memahami IPA disebut 

keterampilan proses sains (science processskills), adalah keterampilan yang 

dilakukan oleh para ilmuan, seperti mengamati, mengukur, mengklasifikasikan, 

dan menyimpulkan. 

Mengamati (Observasi) adalah alat pengumpulan data yang dilakukan 

dengan cara mengamati dan mencatat secara sistematis gejala-gejala yang 

diselidiki.
25
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c. Ilmu Pengetahuan Alam sebagai sikap 

Sikap  ilmiah harus dikembangkan dalam pembelajaran sains. Hal ini 

sesuai dengan sikap yang dimiliki oleh seorang ilmuan dalam melakukan 

penelitian dan mengkomunikasikan hasil penelitiannya. Menurut Sulistyorini 

dalam Susanto, ada sembilan aspek yang dikembangkan dari sikap ilmiah dari 

pembelajaran sains, yaitu: sikap ingin tahu, ingin mendapat sesuatu yang baru, 

kerjasama, tidak putus asa, tidak berprasangka, mawas diri, bertanggung jawab, 

berpikir bebas, dan kedisiplinan diri.
26

 

Sikap ilmiah tersebut dikembangkan melalui kegiatan siswa dalam 

pembelajaran IPA dengan melakukan percobaan, simulasi, dan kegiatan proyek 

lapangan. Menurut Piaget, usia anak MI berada dalam tahap operasional  konkrit 

yang menunjukkan sikap keingintahuannya terhadap menggali lingkungan yang 

cukup tinggi. Dalam kaitannya tentang tujuan pendidikan sains, siswa harus 

diberikan pengalaman serta diberikan kesmpatan untuk mengembangkan 

kemampuan berpikir terhadap alam, sehingga mereka mengetahui rahasia alam 

dan gejala-gejala yang terjadi. 

Dari uraian hakikat Sains di atas, dapat dipahami bahwa pembelajaran 

berdasarkan pada fakta, prinsip, proses yang mana dapat menimbulkan sikap 

ilmiah siswa terhadap konsep-konsep IPA. Oleh sebab itu, pembelajaran IPA di 

Madrasah Ibtidaiyah dilakukan dengan penyelidikan sederhana dan bukan 

hapalan terhadap konsep IPA melainkan dengan kegiatan-kegiatan tersebut siswa 

mendapat pengalaman langsung melalui pengamatan, diskusi, dan penyelidikan 

sederhana. Pembelajaran seperti ini menumbuhkan sikap ilmiah yang indikasikan 
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dengan merumuskan masalah, menarik kesimpulan, sehingga mampu berpikir 

keritis melalui pembelajaran IPA. 

Setiap guru harus memahami akan alasan mengapa suatu mata pelajaran 

yang diajarkan perlu diajarkan di sekolahnya. Demikian pula halnya dengan guru 

IPA, baik sebagai guru mata pelajaran maupun sebagai guru kelas, seperti halnya 

di Madrasah Ibtidaiyah. Guru harus tahu benar kegunaan-kegunaan apa saja yang 

diperoleh dari pelajaran IPA. 

2. Tujuan Pembelajaran IPA 

   Adapun Pembelajaran sains di Madrasah Ibtidaiyah dalam Badan Nasional 

     Standar Pendidikan (BPNP,2006), dimaksudkan untuk: 

a. Memperoleh keyakinan terhadap kebesaran Tuhan yang maha Esa berdasarkan 

keberadaan, keindahan, dan keteraturan alam ciptaanya. 

b. Mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep-konsep IPA yang 

bermanfaat dan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. 

c. Mengembangkan rasa ingin tahu, sikap positif dan kesadaran tentang adanya 

hubungan yang saling memengaruhi antara IPA, lingkungan, teknologi, dan 

masyarakat. 

d. Mengembangkan keterampilan proses untuk menyelidiki alam sekitar, 

memecahkan masalah, dan membuat keputusan. 

e. Meningkatkan kesadaran untuk berperan serta dalam memelihara, menjaga, 

dan melestarikan lingkungan alam. 

f. Meningkatkan kesadaran untuk mengahargai alam dan segala keteraturannya 

sebagai salah satu ciptaan tuhan. 

g. Memperoleh bekal pengetahuan, konsep, dan keterampilan IPA sebagai dasar 

untuk melanjutkan pendidikan ke MTS.
27
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3. Kerangka Berpikir 

Dalam kegiatan penelitain dibutuhkan adanya observasi yang bertujuan untuk 

menentukan permasalahan yang dihadapi dan dijabarkan dalam latar belakang 

permasalahan. Latar belakang yang ditimbul di MI Ma”Rifatul Islamiyah Dasan 

Agung kelas III pada pelajaran IPA adalah minat siswa yang rendah. Rendahnya 

minat siswa disebabkan oleh penggunakan model pembelajaran di MI Ma‟Rifatul 

Islamiyah Dasan Agung sendiri masih kurang bervariasi dan kurangnya sarana 

media pembelajaran di sekolah. Oleh Sebab itu, dibutuhkan suatu model 

pembelajaran yang bervariasi dan tepat dalam menghadapi permasalahan 

kurangnya sarana media pembelajaran. Oleh Sebab itu, dibutuhkan suatu model 

pembelajaran yang bervariasi dan tepat dalam menghadapi permasalahan 

kurangnya sarana media pembelajaran. 

Proses Pembelajaran akan sangat mempengaruhi minat siswa. Proses 

pembelajaran yang memiliki sifat menyenangkan  akan menimbulkan minat belajar 

siswa sehingga hasil belajar  akan mencapai yang diharapkan, sedangkan proses 

pembelajaran yang memiliki sifat tidak menyenagkan tidak akan menimbulkan 

minat belajar siswa sehingga hasil belajar tidak akan mencapai target yang 

diharapkan. Untuk meningkatkan minat belajar IPA yang lebih baik, perlu 

memperhatikan media pembelajaran, dan metode pe mbelajaran yang membuat 

proses pelajaran memiliki sifat menyenangkan. 

Kondisi saat ini proses pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru didalam 

kelas masih bersifat monoton, media yang digunakan masih bersifat konvensional 

dan rendahnya kualitas proses hasil belajar, maka guru harus melakukan evaluasi 



 
 

awal dan diskusi pemecahan masalah.
28

 Melihat kondisi saat ini perlu adanya 

tindakan yang harus dilakukan oleh guru diantaranya penggunaan media 

pembelajaran audio visual,dan pelatihan penggunaan media audiovisual. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan Penelitian 

Metode Penelitian pada umumnya merupakan suatu proses pengumpulan dan 

analisis data yang dilakukan secara sistematis dan logis untuk mencapai tujuan-tujuan 

tertentu
29

. Berdasarkan hal tersebut terdapat empat kata kunci yang perluh diperhatikan, 

cara ilmiah, data, tujuan, dan kegunaan. Cara ilmiah berarti kegiatan penelitian itu 

didasarkan pada ciri- ciri keilmuan, yaitu rasional (masuk akal), empiris (yang dapat 

diamati oleh panca indra), sistematis (secara tersusun yang bersifat logis).
30

 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan desain Penelitian Tindakan Kelas 

(PTK). PTK merupakan suatu penelitian yang mengangkat masalah-masalah aktual yang 

di hadapi oleh guru di lapangan. Dengan melaksanakan PTK, peneliti yang dilakukan di 

dalam kelas melalui refleksi diri dengan tujuan unuk memperbaiki kinerjanya sehingga 

minat belajar siswa meningkat
31

. Maka penelitian ini dipilih berdasarkan pertimbangan: 

Masalah dan tujuan penelitian menuntut tindakan reflektif, kolaboratif, dan partisipatif 

antara Guru, Kepala Sekolah, dan Siswa berdasarkan situasi kelas dalam pelaksanaan 

mata pelajaran IPA siswa kelas III di MI Ma‟Rifatul Islamiyah Dasan Agung Tahun 

ajaran 2018/2019. 

B. Setting Penelitian 

Lokasi penelitian terdapat di MI Al Ma‟rifatul Islamiyah Dasan Agung. Subyek 

dalam penelitian ini adalah siswa kelas III MI Al Ma‟rifatul Islamiya Dasan Agung yang 

berjumlah 20 siswa, terdiri dari 13 siswa dan 7 siswi. Lokasi ini diambil dengan 

pertimbangan dapat bekerja sama dengan guru IPA di MI Al Ma‟rifatul Islamiyah Dasan 
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Agung sehingga memudahkan peneliti dalam mencari data, peluang waktu yang luas, dan 

subjek peneliti yang sangat sesuai dengan profesi peneliti.  

C. Sasaran Penelitian 

a. Lokasi dan waktu penelitian 

Penelitian PTK ini akan dilaksanakan di MI Al Ma‟rifatul Islamiyah Dasan 

Agung Tahun Ajaran 2018-2019. Waktu penelitian dilakukan pada saat 

mempersiapkan penelitian sampai saat tahap pengumpulan data maupun 

proses/penulisan laporan. 

b. Subjek, objek dan observer penelitian 

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas III MI Alma‟rifatul Islamiyah Dasan 

Agung, dengan jumlah siswa 20 orang yang terdiri dari  13 siswa laki-laki dan 7 

siswa perempuan. Observer penelitian ini adalah Bapak Agus Salim S.Pd selaku  

guru mata pelajaran IPA dan teman  sebaya. Dalam penelitian ini peneliti bertindak 

sebagai guru selama proses penelitian berlangsung, dan siswa kelas III sebagai objek 

penelitian. 

c. Variabel yang diselidiki dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1) Keterampilan guru dalam pembelajaran IPA media audio visual. 

2) Aktivitas belajar siswa dalam pembelajaran IPA media audio visual. 

3) Minat belajar siswa dalam pembelajaran IPA media audio visual. 

D. Rencana Tindakan Penelitian  

Arikunto, mendefinisikan “penelitian tindakan  kelas Sebagai” suatu pencermatan 

terhadap kegiatan belajar berupa sebuah tindakan, yang sengaja diadakan  dan terjadi 

dalam sebuah kelas secara bersama
32

. PTK hanya dapat dilakukan oleh guru dan 

ditujukan untuk meningkatkan situasi pembelajaran dalam kelas. Dari pemahaman 

tersebut, PTK merupakan sebuah bentuk penelitian yang bersifat reflektif, dengan tekhnik 
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participant  observation  supaya dapat memperbaiki dan meningkatkan praktik-praktik  

pembelajaran dalam kelas secara profesional. 

Penelitian tindakan kelas ini terdiri dari beberapa siklus dan masing-masing siklus 

terdiri dari empat tahap yaitu:
33

 a)  merencanakan. b) melakukan tindakan. c)  observasi 

atau pengamatan. d)  melakukan refleksi. 

Langkah-langkah tersebut dapat diilustasikan sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   Gambar 3.1  Tahap dalam Penelitian Tindakan Kelas.
34
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Adapun rincian dari tahapan-tahapan yang terdapat dalam siklus Penelitian 

Tindakan Kelas adalah sebagai berikut : 

1. Tahap Perencanaan 

Pada tahap ini, kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan meliputi: 

a) Menentukan materi yang akan digunakan 

b) Guru bersama peneliti menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) untuk 

melaksanakan kegiatan pembelajaran dengan menggunakan media audio visual   

dan memperhatikan materi pelajaran. 

c) Menyiapkan lembar kerja siswa.  

d) Menyiapkan bahan atau alat yang diperlukan selama melakukan  tindakan.  

e) Menyiapkan tes evaluasi untuk mengetahui tingkat pemahaman siswa terhadap 

materi yang dipelajari. 

f) Menyiapkan lembar observasi aktivitas guru dan siswa untuk mengetahui kondisi 

pembelajaran siswa ketika menerapkan media audio visual dalam pembelajaran. 

2. Pelaksanaan Tindakan 

 Tindakan yang dilakukan peneliti direncanakan dalam dua siklus. Setiap siklus 

dilaksanakan dalam  beberapa kali pertemuan..  Jika ternyata tindakan perbaikan pada 

siklus pertama belum berhasil menjawab masalah , maka dilaksanakan siklus 

berikutnya dengan langkah-langkah pembelajaran yang sama namun indikator yang 

berbeda. Siklus I, Siklus II dilaksanakan sesuai dengan RPP yang telah disusun. 

3. Observasi/Pengamatan 

Observasi yaitu, melakukan pengamatan secara langsung ke objek penelitian 

untuk melihat dari dekat kegiatan yang dilakukan.
35

 Pada tahap ini, Peneliti ( atau 

guru apabila ia bertindak sebagai peneliti) melakukan pengamatan dan mencatat 

semua hal yang diperlukan dan terjadi selama pelaksanaan tindakan berlangsung. 

Pengumpulan data ini dilakukan dengan menggunakan format observasi/ penelitian 
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yang telah disusun. Melalui pengumpulan data yang berupa informasi, observasi dapat 

mengetahui dan mencatat tentang  kekurangan dan kelebihan proses pembelajaran 

yang dilaksanakan oleh guru sesuai dengan perencanaan tindakan yang mengunakan 

media audio visual pada siswa kelas III di MI Ma‟Rifatul Islamiyah Dasan Agung. 

4. Refleksi  

 Refleksi yaitu, kegiatan untuk mengemukakan kembali apa yang sudah 

terjadi.
36

  Jadi penelitian melalui refleksi ini melakukan renungan tentang  

pengunaan media audio visual  sudah mampu atau belum, meningkatkan minat 

belajar siswa selama dalam tindakan yang sesuai perencanaan. Pada tahap ini, 

Peneliti memerhatikan hasil observasi dan menjadikannya sebagai bahan 

pertimbangan untuk perencanaan siklus pembelajaran berikutnya.  Refleksi 

bertujuan  untuk melihat apakah pada siklus 1 pengunaan media audio visual  sudah 

dilakukan secara efektif atau  belum,  serta mengetahui letak kelemahan dan 

kekurangan dari hasil tindakan, Refleksi dapat melakukan perbaikan pada tindakan 

berikutnya. 

 Rencana tindakan penelitian yang dilaksanakan adalah melakukan langkah-

langkah perbaikan untuk diterapkan pada siklus selanjutntnya demi tercapainaya 

hasil minat belajar siswa yang maksimal. Bentuk tindakan yang akan dilaksanakan 

dalam tindakan kelas pada tiap siklusnya dijelaskan sebagai berikut : 

a. Siklus 1 

1.    Perencanaan  

a) Menyiapkan materi pembelajaran 

b) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran(RPP) 

c) Menyiapkan isntrumen penelitian 

d) Mempersipkan kelas dan setting yang telah dirancang 
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e) Membuat lembar observasi tentang aktivitas siswa selama proses belajar 

mengajar. 

2.    Pelaksanaan Tindakan  

a) Kegiatan pendahuluan 

1) Memulai dengan salam, menyapa siswa dan berdoa 

2) Apersepsi, mengajukan pertanyaan tentang energy 

3) Motivasi, membangkitkan minat dan menumbuhkan kesadaran siswa 

untuk menguasai materi tentang energy 

b) Kegiatan inti 

1) Eksplorasi: guru mempersiapkan  media audio visual yang akan 

digunakan menjelaskan materi IPA tentang energy dan perubahannya 

2) Guru membagi siswa menjadi 5 kelompok , beserta LKS untuk 

masing-masing kelompok 

3) Guru menyajikan matrei yang akan dibahas dengan menggunakan 

media audio visual tentang materi energy dan perubahannya 

4) Guru menerapkan media audio visual dalam proses pembelajran 

5) Guru memberikan penjelasan ulang tentang materi yang sudah dibahas 

dengan menggunkan media audio visual. 

c) Kegiatan penutup 

1) Guru memberikan arahan-arahan dan motivasi kepada siswa. 

2) Evaluasi siklus 1 

d) Pemantauan 

1. Mengamati pelaksanaan proses belajar mengajar agar berjalan 

seoptimal mungkin. 

2. Mengamati dan mencatat dindakan aktifitas siswa. 

e) Refleksi  

1. Mengevaluasi hasil pemantauan dan mengolah data hasil evaluasi serta 

menentukan keberhasilan pencapaian tujuan tindakan. 

2. Mengadakan refleksi I dengan meneliti kembali tindakan yang telah 

dilakukan. 

3. Memberi penguatan dan motivasi kepada siswa agar belajar lebih giat. 



 
 

Tahap perbaikan tindakan setelah siklus I sudah dilaksanakan, dan 

melakukan refleksi ulang untuk membuat perencanaan atau tindakan yang 

baru disebut dengan siklus II 

b. Siklus II 

1.    Perencanaan  

a) Menyiapkan materi pembelajaran 

b) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran(RPP) 

c) Menyiapkan isntrumen penelitian 

d) Mempersipkan kelas dan setting yang telah dirancang 

e) Membuat lembar observasi tentang aktivitas siswa selama proses belajar 

mengajar. 

2.    Pelaksanaan Tindakan  

a) Kegiatan Awal 

1) Memulai dengan salam, menyapa siswa dan berdoa 

2) Apersepsi, mengajukan pertanyaan tentang energy 

3) Motivasi, membangkitkan minat dan menumbuhkan kesadaran siswa 

untuk menguasai materi tentang energy. 

b) Kegiatan inti 

1)  Guru mempersiapkan media audio visual yang akan digunakan 

menjelaskan materi IPA tentang energy dan penerapanya 

2) Guru membagi siswa menjadi 5 kelompok, beserta LKS untuk masing-

masing kelompok 

3) Guru menyajikan matrei yang akan dibahas dengan menggunakan 

media audio visual tentang materi energy dan penerpanya 

4) Guru menerapkan media audio visual dalam proses pembelajran 

5) Guru memberikan penjelasan ulang tentang materi yang sudah dibahas 

dengan menggunkan media audio visual. 

c) Kegiatan penutup 

1) Guru memberikan arahan-arahan dan motivasi kepada siswa. 

2) Evaluasi siklus II 

d) Pemantauan 



 
 

1) Mengamati pelaksanaan proses belajar mengajar agar berjalan 

seoptimal mungkin. 

2) Mengamati dan mencatat tindakan aktifitas siswa. 

e) Refleksi  

1) Mengevaluasi hasil pemantauan dan mengolah data hasil evaluasi serta 

menentukan keberhasilan pencapaian tujuan tindakan. 

2) Mengadakan refleksi dengan meneliti kembali tindakan yang telah 

dilakukan. 

3) Memberi penguatan dan motivasi kepada siswa agar belajar lebih giat. 

 Indikator berakhirnya siklus adalah peningkatan hasil minat belajar yang dicapai 

siswa dengan capaian minimal sekurang-kurangnya 80% siswa telah mencapai nilai 

tuntas (diatas minimal). 

E. Instrumen Penelitian 

Pengumpulan data dilakukan oleh guru sebagai peneliti selama proses 

pelaksanaan tindakan. Data dapat dikumpulkan dengan berbagai teknik seperti observasi, 

dokumentasi, angket dan sebagainya. Observasi merupakan salah satu teknik 

pengumpulan data yang sangat menentukan dalam PTK.  

a) Observasi  

 Observasi adalah alat pengumpulan data yang dilakukan cara mengamati dan 

mencatat secara sistematis gejala-gejala yang diselidiki.
37

 Muhammad Ali 

mengemukakan bahwa” observasi merupakan penelitian yang dilakukan dengan cara 

mengadakan pengamatan terhadap objek, baik secara langsung maupun tidak 

langsung, lazimnya menggunakan teknik
38

.  Observasi yang digunakan adalah 

observasi langsung, ketika pembelajaran berlangsung observasi dilaksanakan pada 

siswa kelas III dan guru MI Ma‟Rifatul Islamiyah Dasan Agung, terhadap minat 
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belajar siswa, kegiatan belajar siswa dan aktivitas mengajar guru  melalui penerapan 

media audio visual. 

b) Dokumentasi  

  Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data yang tidak langsung ditujukkan 

pada subjek penelitian, tetapi melalui dokumen. Dokumen adalah catatan tertulis yang 

isinya merupakan pernyataan tertulis yang disusun oleh seorang atau lembaga untuk 

keperluan pengujian suatu peristiwa, dan berguna bagi sumber data, bukti, informasi 

kealamiahan yang sukat diperoleh, sukar ditemukan, dan membuka kesempatan untuk 

lebih memperluas pengetahuan terhadap suatau yang diselidiki.
39

 Penelitian 

mengimplementasikan tentang keaktifan siswa, daftar hadir siswa dan hasil minat  

belajar siswa selama mengikuti pembelajaran IPA yang dilakukan pada siswa kelas III 

di MI Ma‟Rifatul Islamiyah Dasan Agung Tahun ajaran 2018-2019. 

c) Angket  

 Angket atau kuesioner adalah suatu daftar yang berisikan rangkaian petanyaan 

mengenai sesuatu masalah atau bidang yang akan diteliti.
40

 Untuk memperoleh data, 

angket dalam penelitian ini digunakan untuk mengukur minat belajar siswa dan 

dibagikan kepada semua siswa yang mengikuti pembelajaran IPA yaitu siswa kelas III 

MI Ma‟Rifatul Islamiyah Dasan Agung. Data dari angket digunakan untuk 

memperoleh data yang telah diperoleh berdasarkan lembar observasi. 

F.  Analisis Data 

 Setelah memperoleh data dari hasil penelitian yang dilakukan, maka data 

tersebut  di analisis dengan mencari Angket minat belajar siswa dihitung melalui tahapan 

berikut: 

a) Menghitung sekor angket minat belajar siswa disetiap pertemuan  
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Rumus yang digunakan untuk mencari rerata skor minat belajar dan lembar observasi 

minat belajar. Dengan menjumlahkan data perolehan angket minat belajar dan lembar 

observasi minat belajar setiap siswa dibagi dengan jumlah data, maka didapatkan 

rumus berikut ini: 

 MBS 
       

 
 

Keterangan: 

MBS= Minat Belajar Siswa 

AMB= Skor perolehan angket minat belajar siswa 

LMB= Skor perolehan lembar observasi minat belajar siswa
41

 

b) Mencari rerata minat belajar siswa diakhir siklus 

 Rumus yang digunakan untuk mencari rerata minat belajar siswa diakhir siklus. 

Dengan menjumlahkan data skor perolehan minat belajar siswa di setiap pertemuan 

pada setiap siklus dibagi dengan jumlah data, maka didapkan rumus berikut ini: 

     
    

 
 

Keterangan: 

RMBS: Rerata minat belajar siswa 

 MBS : Jumlah sekor perolehan minat belajar disetiap pertemuan 

N    : Banyak nya pertemuan
42

 

Adapun penggolongan kriteria minat belajar siswa dari Suharsimi Arikunto dan Cepi 

Safruddin Abdul Jahar adalah sebagai berikut: 
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       Tabel 3.1. Kreteria Minat Belajar Siswa
43

 

No Rentang Kriteria 

1.  25,85 - 30,00 Tinggi  

2.  16,68 – 25,80 Cukup  

3.  10,00 – 16,67 Rendah  

 

c)    Rumus Mencari Keaktifan Belajar 

 Untuk menentukan skor yang diperoleh guru, skor setiap individu tergantung 

banyak perilaku yang dilakukan siswa dari sejumlah indikator yang diamati. Dengan 

ketentuan skor sebagai berikut: 

 Skor 1 diberikan jika tidak nampak 0% - 25% 

 Skor 2 diberikan jika kurang nampak 25%-50% 

 Skor 3 diberikan jika cukup nampak 50%-75% 

 Skor 4 diberikan jika sangat nampak 75% - 100% 

NA 
 

 
 X 100 

Keterangan: 

NA : Nilai Akhir 

A : Skor Perolehan 

B : Skor Maksimal
44
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